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ABSTRAK 

Sungai Tugurara merupakan salah satu dari sekian banyak Daerah Aliran Sungai 

(DAS) yang berada dikawasan gunungapi Gamalama di Kota Ternate, yang diapit 

oleh tiga kelurahan yaitu Kelurahan Tubo, Kelurahan Akehuda dan Kelurahan 

Dufa-Dufa. Penelitian ini menggunakan metode analisis GIS serta pengujian 

statistik korelasi product moment dan uji signifikan korelasi product moment. 

Peningkatan penduduk berkorelasi dengan perubahan luas kawasan terbangun 

pada Kelurahan Tubo dan Kelurahan Dufa-Dufa yang semakin mengarah ke hulu 

Sungai Tugurara. Luas kawasan terbangun berubah menjadi lebih luas setiap 

tahunnya sejak tahun 2008-2016, karena pertumbuhan penduduk dari kelurahan 

itu sendiri seperti meningkatnya angka perkawinan, kelahiran dan menurunya 

tingkat kematian serta meningkatnya migrasi menyebabkan kawasan terbangun 

semakin bertambah dan mengarah ke hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) Tugurara, 

gunungapi Gamalam di Kota Ternate. Hasil uji korelasi Product Moment terdapat 
hubungan yang sangat kuat dan signifikan antara variabel peningkatan penduduk 

dengan perubahan luas kawasan terbangun di dua kelurahan tersebut.   

Kata Kunci: Peningkatan Penduduk, Kawasan Terbangun, DAS Tugurara.  

 
 

Pendahuluan 

Umumnya perkembangan infrastruktur 

di suatu daerah disebabkan oleh  

meningkatnya jumlah penduduk yang 

akan mempengaruhi tingkat kebutuhan 

akan papan, hal tersebut akan memicu 

terjadinya pembukaan lahan baru yang 

akan dijadikan sebagai permukiman. 

Kondisi lahan-lahan di Kota Ternate 

sebagian telah beralih fungsi menjadi 

permukiman, sehingga menyebabkan 

berkurangnya luas lahan pertanian, 

lahan perkebunan dan lahan konservasi 

karena pembangunan permukiman 

yang terjadi tidak hanya di daerah yang 

memang layak dijadikan sebagai area 
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permukiman, namun sebagian besar 

permukiman saat ini dibangun dengan 

merubah lahan (alih fungsi lahan), yang 

umumnya dari lahan pertanian, lahan 

perkebunan dan lahan konservasi 

menjadi lahan permukiman.  

Perkembangan infrasturuktur juga 

terjadi disalah satu kawasan DAS 

gunungapi Gamalama, dimana sungai 

Tugurara merupakan salah satu dari 

sekian banyak Daerah Aliran Sungai 

(DAS) yang berada dikawasan 

gunungapi Gamalama di Kota Ternate, 

yang muara sungainya ke laut. Sungai 

tersebut diapit oleh tiga kelurahan yaitu 

Kelurahan Tubo, Kelurahan Akehuda 

dan Kelurahan Dufa-Dufa (Rasai, 

2016). Kawasan terbangun di DAS 

Tugurara, mengalami peningkatan 

seiring dengan meningkatnya 

penduduk. Kepadatan suatu penduduk 

sangat berkorelasi signifikan terhadap 

perkembangan infrastruktur, hal 

tersebut karena semakin tinggi tingkat 

kepadatan penduduk, maka semakin 

banyak ketersediaan infrastrukturnya 

(Arsandi, dkk 2017).  

Dilain pihak pertambahan penduduk 

menjadi beban pemerintah karena 

setiap jiwa akan membutuhkan 

kebutuhan hidup, seperti pangan, 

sandang, penyediaan prasarana dan 

sarana sekolah serta lapangan kerja 

(Syaadah, 2014). 

 

Metode Penelitian 

Perubahan luas kawasan terbangun 

diperoleh melalui data citra google 

earth, berdasarkan analisis Sistem 

Informasi Geografis (GIS) dan survey 

lapangan serta data-data yang diperoleh 

dari instansi pemerintah terkait di Kota 

Ternate.  

Permasalahan penelitian merupakan 

bentuk hipotesi assosiatif yang di uji 

menggunakan korelasi Product 

Moment, untuk melihat dugaan ada 

tidaknya hubungan secara signifikan 

antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2011).  

Rumus korelasi product moment 

berikut: 

                   …………………(1) 
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Adapun pedoman untuk memberikan 

interpretasi koefisien korelasi (Tabel.1). 

Hasil uji korelasi Product Moment 

selanjutnya dapat dilakukan uji 

signifikan hubungan yaitu, apakah 

koefisien yang ditemukan itu berlaku 

pada populasi sampel yang diambil. Uji 

signifikan korelasi Product Moment 

secara praktis, yang tidak perlu 

dihitung, tetapi langsung di 

konsultasikan pada r table Product 

Moment (Tabel.2), dengan taraf 

kesalahan 5%, (Sugiyono, 2011). 

Pengujian korelasi Product Moment r 

hitung (rh) dan selanjutnya di 

bandingkan dengan pengujian 

signifikan korelasi Product Moment r 

tabel (rt). Ketentuannya bila r hitung 

lebih kecil dari r tabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak, tetapi 

sebaliknya bila r hitung lebih besar dari 

r tabel (rh > rt) maka Ha diterima 

(Sugiyono, 2011). 

Keterangan:  

 Ho = (Tidak ada hubungan) 

 Ha = (Ada hubungan) 

Tabel.1 Pedoman Untuk Memberikan 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

(Sugiono, 2011) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel.2 Nilai-Nilai rt Product Moment 

(Sugiyono, 2011) 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

DAS Tugurara di huni oleh masyarakat 

di tiga kelurahan yaitu, Kelurahan 

Tubo, Kelurahan Akehuda dan 

Kelurahan Dufa-Dufa. Dari ke tiga 

kelurahan, hanya di fokuskan pada 

Kelurahan Tubo dan Kelurahan Dufa-

Dufa, hal ini dikarenakan luas kawasan 

terbangun hanya terjadi pada 

Kelurahan Tubo dan Kelurahan Dufa-

Dufa di setiap tahunnya. Kelurahan 

Tubo dan Kelurahan Dufa-Dufa 

mengalami peningkatan penduduk dan 

perubahan luas kawasan terbangun, 

yang setiap tahunnya semakin 

bertambah dan mengarah ke hulu 

Sungai Tugurara sejak tahun 2008-

2016 (Tabel.3 & 4), (Gambar.1 & 2).  

Pertumbuhan penduduk yang pesat 

merupakan hasil dari meningkatnya 

angka perkawinan, kelahiran, 

menurunya tingkat kematian dan 

peningkatan migrasi (Nawiyanto, 2009). 

Luas kawasan terbangun dapat dilihat 

tingkat perbedaanya diantara ketiga 

kelurahan, dimana Kelurahan Akehuda 

tidak mengalami perubahan luas sejak 

tahun 2009 dikarenakan pada arah 

utara-timur di batasi oleh Bandar Udara 

Sultan Babullah, arah barat di batasi 

oleh Kelurahan Tubo, sedangkan arah 

selatan di batasi oleh Sungai Tugurara 

dan Kelurahan Dufa-Dufa (Gambar.3).  

Kawasan terbangun merupakan 

kegiatan pembangunan yang dilakukan 

oleh masyarakat atau penduduk dan 

pemerintah. Pembangunan oleh 

masyarakat berupa bangunan hunian, 

sedangkan pembangunan oleh 

pemerintah berupa fasilitas umum yaitu, 

perkantoran, sekolah, jalan, pasar, dan 

fasilitas umum lainnya (Gambar.4 & 5).  

 

Tabel.3 Peningkatan Penduduk (KK)  

Pada Kelurahan Tubo dan Kelurahan 

Dufa-Dufa 
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Gambar.1 Grafik peningkatan 

penduduk (KK) pada Kelurahan Tubo 

dan Kelurahan Dufa-Dufa 

 

Tabel.4 Perubahan Luas Kawasan 

Terbangun Pada Kelurahan Tubo dan 

Kelurahan Dufa-Dufa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2 Grafik perubahan luas 

kawasan terbangun pada Kelurahan 

Tubo dan Kelurahan Dufa-Dufa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3 Peta luas Kelurahan 

Akehuda, Kelurahan Dufa-Dufa dan 

Kelurahan Tubo tahun 2016 

(Rasai, 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.4 Kawasan terbangun pada 

Kelurahan Tubo, Kelurahan Akehuda 

dan Kelurahan Dufa-Dufa, yang 

semakin mengarah ke hulu Sungai 

Tugurara tahun 2016 (BWS Kota 

Ternate, 2016) 
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Gambar.5 Kawasan terbangun pada 

Kelurahan Dufa-Dufa yang semakin 

bertambah mengarah ke hulu Sungai 

Tugurara tahun 2016 (BWS Kota 

Ternate, 2016) 

 

Pembahasan 

Peningkatan penduduk berkorelasi 

dengan perubahan luas kawasan 

terbangun pada kelurahan tubo dan 

kelurahan dufa-dufa yang semakin 

mengarah ke hulu sungai Tugurara. 

Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa kawasan sungai 

Tugurara di huni oleh masyarakat di 

tiga kelurahan yaitu, Kelurahan Tubo, 

Kelurahan Akehuda dan Kelurahan 

Dufa-Dufa. Dari ketiga kelurahan 

tersebut perubahan luas kawasan 

terbangun terjadi setiap tahunnya, 

hanya pada Kelurahan Tubo dan 

Kelurahan Dufa-Dufa, yang semakin 

bertambah dan mengarah ke hulu 

sungai Tugurara atau ke puncak 

gunungapi gamalama. 

Perubahan luas kawasan terbangun 

karena meningkatnya penduduk 

dimana meningkatnya angka kelahiran 

dan migrasi masyarakat di pulau-pulau 

terdekat ke Kota Ternate, yang 

berdomusili serta menurunnya angka 

kematian sehingga berkorelasi setiap 

tahunnya sejak tahun 2008-2016, luas 

kawasan terbangun pada Kelurahan 

Tubo dan Kelurahan Dufa-Dufa 

semakin berubah menjadi lebih luas.  

Meningkatnya penduduk pada tahun 

2008, di Kelurahan Dufa-Dufa 

sebanyak 1.053 KK dan Kelurahan 

Tubo sebanyak 413 KK yang selalu 

meningkat setiap tahunnya, sehingga 

pada tahun 2016 jumlah penduduk 

sebanyak 1.262 KK di Kelurahan Dufa-

Dufa dan jumlah penduduk sebanyak 

532 KK di Kelurahan Tubo, hal 

tersebut tentunya sangat berkorelasi 

dengan terjadinya perubahan luas 
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kawasan terbangun pada kelurahan 

tersebut (Tabel.5).  

Bertambahnya atau meningkatnya 

migrasi dikarenakan berbagai tuntutan 

kehidupan dan Kota Ternate 

merupakan salah satu target 

keberlangsungan hidup di Provinsi 

Maluku Utara, dimana pusat 

perekonomian, pendidikan jasa dan 

kepadatan infrastruktur fasilitas publik 

sehingga menjadikan pusat perhatian 

bagi daerah-daerah atau masyarakat di 

pulau-pulau sekitar.  

 

Tabel.5 Penduduk (KK) dan Luas 

Kawasan Terbangun Pada Kelurahan 

Dufa-Dufa dan Kelurahan Tubo 

 

Peningkatan penduduk berhubungan 

dengan perubahan luas kawasan 

terbangun pada Kelurahan Tubo dan 

Kelurahan Dufa-Dufa yang semakin 

mengarah ke hulu sungai Tugurara, 

dapat dilakukan pengujian atau 

verifikasi menggunakan uji korelasi 

Product Moment untuk melihat ada 

tidaknya hubungan antara variabel 

peningkatan penduduk dengan variabel 

perubahan luas kawasan terbangun 

(Tabel.6 & 7) dan (Gambar.6 & 7).  

Hasil korelasi Product Moment r hitung 

(rh) selanjutnya dapat diketahui 

hubungan signifikannya dengan 

melakukan pengujian signifikan 

korelasi Product Moment, akan tetapi 

pengujian signifikan tidak perlu 

dilakukan perhitungan melainkan 

membandingakan r hitung dengan nilai 

r tabel Product Moment (Tabel.3.2) 

dengan taraf kesalahan 5%. 

Ketentuannya bila r hitung lebih kecil 

dari r tabel, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Tetapi sebaliknya bila r hitung 

lebih besar dari r tabel (rh > rt) maka Ha 

diterima.  

 

Tabel.6 Korelasi Product Moment (rh) 

Jumlah KK & Luas Kawasan 

Terbangun Pada Kelurahan Dufa-Dufa 

Tahun 2008-2016 
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Diketahui hasil r hitung Kelurahan 

Dufa-Dufa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.6 Grafik korelasi peningkatan 

penduduk (KK) dengan 

perubahan luas kawasan terbangun 

pada Kelurahan Dufa-Dufa 
 

Uji korelasi Product Moment diketahui 

bahwa peningkatan penduduk 

berhubungan dengan perubahan luas 

kawasan terbangun pada Kelurahan 

Dufa-Dufa, dengan adanya nilai 

koefisien korelasi positif yang sangat 

kuat sebesar r = 0.963.  

Hasil r hitung diuji signifikannya 

dengan membandingkan nilai r tabel n 

= 9 dengan taraf kesalahan 5% maka 

nilai rt = 0.666. Dengan demikian nilai 

r hitung lebih besar dari r tabel (rh > rt), 

maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

artinya hubungan tersebut signifikan 

dan koefisien dapat diberlakukan pada 

populasi sampel yang diambil. 

 

Tabel.7 Korelasi Product Moment (rh) 

Jumlah Penduduk (KK) dan 

Perubahan Luas Kawasan Terbangun 

Pada Kelurahan Tubo Tahun 2008-

2016 

 
 

Diketahui hasil r hitung Kelurahan 

Tubo: 
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Berdasarkan pengujian korelasi 

Product Moment diketahui bahwa 

peningkatan penduduk berhubungan 

dengan perubahan luas kawasan 

terbangun pada Kelurahan Tubo, 

dengan adanya nilai koefisien korelasi 

positif yang sangat kuat sebesar r = 

0.980. Hasil r hitung diuji 

signifikannya dengan membandingkan 

nilai r tabel n = 9 dengan taraf 

kesalahan 5% maka nilai rt = 0.666. 

Dengan demikian nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel (rh > rt), maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, artinya 

hubungan tersebut signifikan dan 

koefisien dapat diberlakukan pada 

populasi sampel yang diambil. 

 

 

Gambar.7 Grafik korelasi peningkatan 

penduduk (KK) dengan 

perubahan luas kawasan terbangun 

pada Kelurahan Tubo 

Kesimpulan 

Berkembangnya suatu kewasan 

terbangun karena berkorelasi dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, hal 

tersebut terjadi pada Kelurahan Tubo 

dan Kelurahan Dufa-Dufa, dimana 

bertambahnya jumlah penduduk 

sehingga berpengaruh pada perubahan 

luas kawasan terbangun yang setiap 

tahunnya semakin bertambah dan 

mengarah ke hulu sungai Tugurara atau 

semakin kearah puncak gunungapi 

Gamalama sejak tahun 2008-2016.  

Pertumbuhan penduduk yang pesat 

merupakan hasil dari meningkatnya 

angka perkawinan, kelahiran dan 

menurunya tingkat kematian serta 

meningkatnya migrasi. Hasil uji 

korelasi Product Moment terdapat 

hubungan yang sangat kuat dan 

signifikan antara variabel peningkatan 

penduduk dengan perubahan luas 

kawasan terbangun.  
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